BAB III
DESKRIPSI PAGUYUBAN ILMU KARATONING WALI PITU

DI DESA SUMARI GRESIK

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pada kajian berikut ini penulis akan memaparkan secara global tentang
kondisi masyarakat penganut kebatinan Ilmu Karatoning Wali Pitu sebagai dasar
penelitian ilmiah. Diantara global itu mengenai setting geografis dan demografis,
setting sosial budaya, setting pendidikan, setting ke-agamaan, tata pemerintahan,
sistem pemerintahan.

1. Setting geografis dan demografis
Pendopo Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu terletak di desa
Sumari, Kecamatan Duduk Sampeyan, Kabupaten Gresik, Propinsi Jawa

Timur. Lokasi pendopo Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu berada

dirumah guru Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu, karena mereka masih - -

belum mempunyai pendopo resmi. Jarak antara pendopo dengan balai Desa
sekitar 50 meter.

Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu masih belum berkembang
seperti aliran Kebatinan dan Kepercayaan lainnya, karena Paguyuban Ilmu
Karatoning Wali Pitu masih baru dan tidak banyak dikenal oleh masyarakat

luas. Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu ini berasal dari desa Sumari. Desa
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Sumari merupakan salah satu desa yang masuk wilayah Kecamatan Duduk
Sampeyan, Kabupaten Gresik yang terletak di propinsi Jawa Timur. Desa ini
berjarak 4 km dari ibu kota Kecamatan, 10 km dari ibu kota Kabupaten yaitu
Gresik. Dari desa Sumari sampai Kecamatan Duduk Sampeyan bisa di tempuh
sampai 10 menit, sedangkan dari desa Sumari sampai Kabupaten kurang lebih
30 menit.

Batas-batas desa Sumari yaitu Sebelah Utara desa Tabaloan
Kecamatan Duduk Sampeyan, sebelah Timur desa Tirem, sebelah selatan desa
Gredek, sebelah barat desa Sumengko. Desa Sumari terbagi menjadi tiga
dusun yang terdiri dari dusun Sumari, Brakung, dan Jetek.

Jumlah penduduk berdasarkan sensus terakhir pada tahun 2011 jumlah
penduduk desa Sumari 4.268 jiwa, dan diketahui tahun sebelumnya 4.200
jiwa, yang terdiri penduduk laki-laki 2.100 orang, sedangkan jumlah
penduduk perempuan 2.168 orang. Jumlah kepala keluarga 1.200 kepala
keluarga (KK, Luas Wilayah Desa 502,92 ha), jumlah pendapatan penduduk
(luas wilayah: jumlah penduduk).

. Setting sosial budaya

Dalam tatanan kehidupan sosial masyarakat desa Sumari masih
menempati urutan terbaik. Terutama dalam sikap teloransi dalam berbagai hal
seperti tolong menolong, bahkan sikap saling tegur sapa merupakan kebiasaan

setiap warga. Sikap yang baik dan terpuji ini sesuai dalam ajaran Paguyuban
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IImu Karatoning Wali Pitu yaitu saling tolong menolong, ikhlas, dan berbudi
luhur sesama manusia.

Masyarakat desa Sumari berbudaya sebagaimana masyarakat Jawa
pada umumnya, walaupun status sosial warganya dari berbagai macam
tingkatan, namun tidak terjadi penghalang bagi kehidupan sehari-hari. Budaya
seni yang ada di desa Sumari adalah wayang kulit, tayub dan lain sebagainya.
Budaya seni tersebut tumbuh dan berkembang sejak nenek moyang mereka
dan merupakan peninggalan yang sifatnya turun temurun.*¢

. Setting pendidikan

Kesadaran masyarakat desa Sumari tentang arti pendidikan masih
terbatas pada kalangan tertentu, sedangkan yang mempunyai kesadaran tinggi
akan arti pentingnya pendidikan, kesadaran itu muncul karena adanya faktor
ekonomi yang cukup mapan. Bagi masyarakat desa Sumari pada umumnya
pendidikan kurang mendapat perhatian yang serius, khususnya pendidikan
agama. Kesadaran masyarakat terhadap agama Islam sangat membutuhkan
uluran tangan dari umat Islam secara keseluruhan. Untuk lebih jelasnya
mengenai setting pendidikan masyarakat desa Sumari, dapat dilihat pada tabel

berikut:

“Wawancara, tanggal 28 April 2012, Kepala Desa Sumari (Misbahul Munir).



Tabel I

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan Terhitung Sampai Tahun 2011

No Pendidikan Jumlah
1. | Penduduk tamat SD/MI 400 Orang
2 Lulusan SLTP/Mts 400 Orang
3. | Lulusan SMU/MA 300 Orang

4. | Lulusan Sarjana Muda/ D1/D2/D3 7 Orang

5. { Lulusan S1 3 Orang

6. | Lulusan S2 3 Orang
Jumlah 1.153 Orang

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Sumari
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Tabel 11
Jumlah Pendidikan Di Desa Sumari

No Jenis Lembaga Jumlah Lembaga | Jumlah Guru Jumlah

Pendidikan Pendidikan Murid
1. | Play Grup 1 Unit 3 Orang 25 Orang
2. |TK 1 Unit 4 Orang 75 Orang
3. | Sekolah Dasar / MI 2 Unit 9 Orang 190 Orang
4. | TPA 1 Unit 10 Orang 150 Orang

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Sumari

4. Setting ke-Agamaan

Kalau dilihat dari data yang ada maka diketahui dengan jelas bahwa
penduduk desa Sumari sebagaian besar adalah beragama Islam, akan tetapi
pemahaman dan pengertian mereka tentang ajaran Islam dapat dikatakan
sangat rendah.

Sebagai berikut rendahnya tingkat pemahaman dan pengetahuan
tentang ajaran-ajaran Islam, yaitu kenyatannya masyarakat yang masih banyak
mempunyai paham yang salah terhadap Islam, sehingga berakibat lemahnya
keyakinan mereka terhadap Islam. Jika dilihat dalam dokumen kantor desa

Sumari, jumlah penduduk menurut agamanya sebagai berikut:
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Tabel III

Jumlah Penduduk Yang Beragama

No Agama Jumlah Pemeluk
1. Islam 4.268 Orang
2. Kristen -
3. Katolik -
4. Hindu -
5. Budha -
Jumlah 4.268 Orang

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Sumari

Sarana peribadatan di desa Sumari terdapat 1 masjid dan 4 mushola
dengan kegiatan meliputi: pengajian, baca Al-Qur’an dan acara yang lain
seperti yasin dan tahlil.

Mengingat kondisi penganut, peribadatan dan kegiatan khususnya
yang beragama [slam sangat membutuhkan perhatian yang sangat serius dari
umat Islam, maka untuk lebih jelasnya dalam memahami kehidupan ke-
Agamaan berdasarkan pengamatan penulis pada pokoknya pemeluk agama
Islam masyarakat desa Sumari dapat di klasifikasi menjadi tiga golongan di
antaranya:

a. Golongan yang mengaku beragama Islam dan menjalankan ajaran Islam,

dan sedikit banyak mengetahui atau memahami ajaran Islam.



39

b. Golongan yang mengaku mereka beragama Islam tapi tidak menjalankan
ajaran dan syari’at Islam atau tidak mengetahui ajaran Islam dan syari’at
Islam sama sekali, atau yang biasanya disebut Islam statistik.

c. Golongan yang mengaku beragama Islam akan tetapi bercampur dengan
kepercayaan terhadap TuhanYang Maha Esa khususnya penganut aliran
kebatinan Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu yang kebanyakan
menjalankan peribadatan menurut ajaran dan aturan yang diajarkan oleh
Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu.

Maka bila dilihat dari kondisi tersebut, dapat dikatakan ke-Agamaan
masyarakat desa Sumari cukup bagus. Walaupun masih ada perilaku
masyarakat yang melanggar norma-norma agama seperti togel, judi, yang
sepertinya sudah menjadi kebiasaan bila ada malam perkawinan sebagaimana
yang mereka sebut dengan melean (tidak tidur) dan minum kopi.

. Tata pemerintahan

Pemerintahan desa Sumari dipimpin seorang Kepala Desa, yang
merupakan faktor utama menjalankan amanah terlaksananya pembangunan
desa dengan baik. Kepala Desa sebagai orang pertama yang melaksanakan
tugas pemerintahan di desa Sumari yang memiliki tanggung jawab yang besar,
sebab Kepala Desa adalah penyelenggara utama di bidang pemerintahan
termasuk pembinaan ketertiban. Disamping itu kepala desa juga mengemban

tugas membangun masyarakat baik dalam bentuk menumbuhkan maupun
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mengemban semangat yang di jiwai oleh azas usaha bersama dan
kekeluargaan.

Dalam mengemban tugas Kepala Desa di bantu oleh sekertaris desa
(Carik), dan lembaga ketahanan masyarakat (LKMD). Kepala Desa
diharapkan dengan baik, serasi, dan seimbang. Selain dibantu oleh sekertaris,
Kepala Desa juga memiliki perangkat desa sebagai mana yang di atur struktur
administrasi sebagai berikut:

a. Kepala Urusan Pemerintahan.
b. Kepala Urusan Pembangunan.
c. Kepala Urusan Kemasyarakatan.
d. Kepala Urusan Umum.*’
. Sistem pemerintahan

Mayoritas pemerintahan di desa Sumari bertani yang memiliki sifat
gotong royong. Hal yang demikian ini terbukti bahwa masyarakat desa Sumari
dalam kehidupannya selalu bertoleransi, tolong menolong antara satu dengan
yang lainnya, baik dalam bentuk kehidupan dan kebutuhan sehari—hari. Dalam
hal pinjam meminjam asalkan bertanggung jawab, dan dalam mengerjakan
kegiatan desa.

Menurut Soeryono Soekanto dalam bukunya yang berjudul “Sosiologi

Suatu Pengantar” menjelaskan sebagai berikut:

4'Dokumentasi Desa Sumari, Struktur Pemerintahan Desa Sumari 2011.
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“Bahwa suatu warga masyarakat pedesaan mempunyai hubungan yang
lebih mendalam dari pada hubungan mereka dengan warga masyarakat
lainnya”.*®

Berdasarkan uraian diatas, maka tampak jelas bahwa kehidupan
masyarakat desa Sumari sangat kompak dalam membina persaudaraan dan
kerukunan terutama dalam segi sosial.

Kebiasaan masyarakat di desa Sumari adalah musyawarah. Musyawarah
ini diadakan dan dilakukan jika Kepala Desa memutuskan sesuatu yang
banyak menyangkut kepentingan orang banyak atau masyarakat. Maka Kepala
Desa dan segenap penduduk desa secara langsung bisa memutuskan apa yang

akan di kerjakan bersama. Misalnya: masyarakat menginginkan pembersihan

terhadap selokan-selokan air yang penuh dengan sampah, biar tidak banjir.

. Sejarah dan Perkembangan Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu di Desa

Sumari
1. Biografi

Pemimpin paguyuban ini bernama H. Hasan, akan tetapi akrab dengan
sebutan bapak Orep. Beliau lahir pada tanggal 09 Desember 1949 di desa
Sumari Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik dan beragama Islam.

Pada saat beliau masih dalam kandungan ibunya, beliau ditinggal meninggal

oleh bapaknya.

8 Soeryono Soekanto, Sosiologi Suatu Penganta, (Jakarta : C.V. Rajawali, 1987), 135.
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Bapak H. Hasan mengenal bangku sekolah hanya sampai kelas 3 SD
karena keterbatasan ekonomi. Kemudian pada waktu remaja bapak H. Hasan
belajar ilmu-ilmu kanuragan bersama kakek dan neneknya. Menginjak
dewasa bapak H. Hasan ditinggal oleh kakek dan neneknya meninggal,
kemudian beliau mempraktekkan ilmu yang telah diajarkan oleh kakek dan
neneknya. Sehingga masyarakat setempat sering meminta pertolongan kepada
beliau misalnya: ada orang melahirkan sulit untuk keluar anaknya, sawan dan
lain sebagainya.

Setelah beliau dewasa, beliau menikah dengan wanita yang bernama
ibu Hj. Marfuah dan dikaruniai 5 orang anak. Ketika anak-anak beliau
dewasa, baru beliau mendapatkan sebuah wangsit dari sunan Kali Jaga untuk
menyebarkan dan mengajarkan ajaran ilmu tersebut. *°

. Awal mula mendapatkan [Imu Karatoning Wali Pitu

Terjadi sekitar tanggal 12 Ramadhan tahun 1996, suatu hari ketika
bapak H. Hasan sedang melakukan sholat malam, tiba-tiba bapak H. Hasan
dihampiri oleh sesosok cahaya yang menyerupai Melono Kusuma (nama
Sunan Kali Jaga) dan beliau-pun terkejut seakan-akan tidak percaya kalau
cahaya tersebut adalah seorang Wali. Pada saat beliau selesai melakukan
sholat dan berzikir, ketika itu pula datang Sunan Kali Jaga memberikan
sebuah petunjuk untuk melakukan lelono (berjalan/perjalanan). Dalam lelono

(berjalan/perjalanan) beliau mendapatkan berbagai rintangan bahkan

“Wawancara, 28 April 2012, Ketua Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu, (H. Hasan).
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keluargannya juga sebagai korban di dalamnya. Apapun beliau lakukan
bahkan sampai meninggalkan anak istrinya untuk mengerjakan petunjuk dari
Allah melalui perantara Sunan Kali Jaga.

Setelah beberapa tahun berlalu, tepatnya pada tahun 1998 beliau mulai
melakukan lelono (berjalan/perjalanan), karena perintah itu adalah sebuah
amanah yang belum beliau kerjakan dan mulai tahun 1998 beliau
mempelajarinya. Ketika beliau melakukan /eloro (berjalan/perjalanan) beliau
diperlihatkan tentang beberapa hal yang tidak pernah beliau lihat, seperti alam
ghoib, makhluk ghoib dan masih banyak sesuatu yang lain. Semua itu tidak
seperti alam manusia, akan tetapi alam yang tidak bisa dilihat oleh indra
pengelihatan seperti jin, setan dan masih banyak lainnya, bahkan sampai

merlihat para malaikat, dan para Nabi.

Beliau juga diberi sebuah amanah untuk mengajarkan pada manusia
agar mempunyai sifat tolong menolong dan membantu semua manusia yang
membutuhkan pertolongan dan menyuruh mereka untuk melaksanakan sholat
lima waktu dan masih banyak ajaran-ajaran yang di berikan Mlono Kusumo
pada beliau yang harus dikerjakan oleh manusia. Jika orang yang telah
ditolong oleh beliau tidak melaksanakan janjinya maka akan terjadi sesuatu
pada diri orang tersebut.

Beliau melakukan /elono (berjalan/perjalanan) tersebut dengan melalui

beberapa tahapan, diantaranya:
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Tahapan pertama
Do’a lelono yaitu:

“Badan-badanku badan rohani kang sifat langgeng waseso kang
sukmo purbo waseso kumebol tanpo geni wangi tanpo ghondho aku sejatine
roh sekalir teko menembah lungoh menembah wong sekti padho mati wong

sak lekso padho wutho wong sewu pada turu among aku orah turu pinangeran
yetno kabe”.

Artinya:

“Badan-badanku badan rohani yang bersifat selamanya, objek, jiwa,
rohani yang sempurna berasap tanpa api harum tanpa bau, aku sejatinya jiwa
orang sakti semua mati, orang satu dunia sama diam, orang seribu semua
tidur tapi aku tidak tidur karena segala sesuatu aku yang tahu”.

Di saat beliau melakukan /elono beliau berdo’a seperti do’a diatas.
Pada waktu melakukan /elono, beliau tidak boleh tidur, tidak boleh mandi di
siang dan pagi hari kecuali jam 12 malam, didalam mandinya beliau berdo’a
hadast besar dan airnya sebanyak 9 kali siraman.

Berikut adalah do’a mandi besar:

”Bismillahirrohmanirrohim, niat ingsun adus metu songko lali mlebu

songko eleng fardhu kerono Allah ta’ala”.
Artinya:
“Bismillahirrohmanirrohim, saya niat mandi keluar dari lupa masuk

dari ingat fardhu karena Allah SWT”.
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Tahapan kedua

Beliau puasa muteh (putih) selama 7 hari 7 malam (nasi fajen /nasi
diperas).
Tahapan ketiga

Beliau puasa nowo janganan (hanya makan sayur-sayuran tanpa
apapun) selama 40 hari. Kemudian beliau melakukan perjalanan dari rumah
ke makam Sunan Giri Gresik dengan lelono (berjalan kaki) melewati berbagai
rintangan. Memakai baju putih, sandal putih, sarung putih, songkok putih dan
tasbih dengan mapah gedhang (sederhana).

Setelah itu beliau mengambil godam Sunan Giri di Kebomas Gresik
dengan membaca wirid yaitu: membaca wirid kalimat toyyibah sebanyak 1513
kali, membaca basmalah sebanyak 786 kali, membaca lakhaula wala
quwwata illabillah sebanyak 1000 kali, membaca surat Yasin sebanyak 7 kali,
menbaca surat A/-Fatihah sebanyak 7 kali, membaca surat 4A/-Ikhlas sebanyak
7 kali, membaca surat A/-Falag sebanyak 7 kali, membaca surat An-Nass
sebanyak 7 kali, membaca ayat kursi sebanyak 7 kali, dan yang terakhir
membaca do’a ladunni (dirahasiakan).

Tahapan keempat

Beliau melakukan Sesirih (puasa) selama 7 hari 7 malam, kemudian
ngebleng di kamar (berdiam diri di kamar) lalu membaca surat Yasin 100 kali
dan tidak makan ikan yang bernyawa (ikan yang tidak berdarah). Ini hanya

petunjuk dan tidak mempunyai tujuan seperti tahapan ketujuh.
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Tahapan kelima

Untuk mendapatkan wahyu nugroho beliau melakukan sholat tahajud
selama 5 bulan secara terus menerus. Setiap pukul 3 malam beliau keluar
rumah untuk berdo’a di tengah-tengah halaman rumah dan menghadap ke
barat atau arah kiblat dengan membaca do’a wahyu nugrohone Allah.
Do’anya:

“Ngadhekku manungso kurdo, rukukku jati sampurno, sujudku wujud
ing sukmo, lungguhku mbarengi nyowo nggleger nyanger wangsul nugroho”.

Artinya:

“Berdiriku manusia kuat, rukukku diri yang sempurna, sujudku wujud
dijiwa, dudukku bersama nyawa bunyi yang keras pulang nugroho”.

Untuk mendapatkan wahyu nugrohone Allah saat melakukan lelono
(berjalan) beliau tidak boleh batal dari hadast kecil dan besar, tidak boleh tidur
dan makan hanya puasa moteh (putih).

Tahapan keenam

Setelah beliau melaksanakan sholat tahajud selama 9 kali dan sholat
istikhoroh selama 7 kali, kemudian beliau melaksanakan tahapan berikutnya.
Antara tahapan kelima dan keenam ini berbeda karena dalam setiap tahapan
pasti berbeda jumlah atau tuntunan di karenakan setiap petunjuk dan tujuan

mempunyai tujuan yang berbeda.
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Tahapan ketujuh

Saat beliau menggambil sikep (rompi) yang berwarna emas di Giri
Gresik, beliau berpuasa selama 7 hari tanpa makan apapun, hanya nasi nowo
(makan nasi saja). Bedanya tahapan keempat dan tujuh ini jika bertujuan
untuk mendapatkan rompi ghoib maka orang itu harus melakukan tahapan
ketujuh).
Tahapan kedelapan

Kemudian saat menggambil sok tangan (sarung tangan ghoib) di Giri
Gresik, beliau juga puasa selama 7 hari tanpa makan apapun hanya nasi nowo
(makan nasi saja). Soknya berwarna emas, drijine gonteng penitis dan epek-
epeke pacul bentereng (jari-jarinya seperti gunting yang tajam dan telapak
tangan seperti cangkul yang tajam).
Tahapan kesembilan

Untuk menggambil payung di Kembangan Sumber Gresik, beliau juga
puasa moteh (putih) selama 7 hari, dan yang mengantar payung berwarna biru
kerumah beliau bernama Condro Dipoh dari Kembangan Sumber Gresik
dengan membawa kerefo kencono.
Tahapan kesepuluh

Untuk mendapatkan sepatu yang berlapiskan baja beliau puasa moteh
(putih) selama 7 hari dan nama sepatunya yaitu pacul bentereng/wojoh

(cangkul yang tajam).
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Tahapan yang terakhir yaitu tahapan yang kesebelas

Untuk mendapatkan mahkota yang berwarna emas, beliau juga puasa
moteh (putih) selama 7 hari. Kemudian beliau melakukan perjalanan lagi
menuju makam Putri Cempo di Gunung Wurung (nama dari sebuah gunung)
Kebomas Gresik selama 7 hari, setelah itu menuju makam Panembahan
Supenoh di Giri Gresik selama 7 hari lalu di makam Syeh Pujoh di Kawih
Sanyar kebomas Gresik selama 7 hari.

Kemudian melanjutkan lagi ke makam Syeh Maulana Malik Ibrahim
di Kauman Gresik selama 7 hari. Beliau juga puasa muteh (putih) sambil
membaca wirid (bacaan wirid tidak boleh di ketahui orang kecuali para
muridnya sendiri) dan saat mengerjakan beliau melepas cincin akek yang
biasanya beliau pakai, jika cincin itu dipakai takut dikira mengandalkan akek
maka dari itu biar tidak kelihatan syirik maka akek itu di lepas. Saat berada di
makam Syeh Maulana Malik Ibrahim di Kauman Gresik beliau didampingi
oleh salah satu muridnya yang juga anak bapak H. Hasan sendiri yang
bernama Mulyono. Setelah itu menuju kemakam Mbah Sapu Jagat di desa 99
Menganti Gresik untuk mengambil godam.

Kemudian mengambil godam lagi ke makam Sunan Ampel dan Mbah
Sholeh di Ampel Surabaya, di makam Sunan Ampel dapat petunjuk harus
menghatamkan Al-Qur’an dan puasa moteh (putih). Beliau didampingi oleh
anaknya yang juga menjadi muridnya sendiri yaitu Mulyono. Setelah itu

menuju makam Mbah Bolong (Mbah Sonhaji) dan godamnya pun masuk
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kedalam raga bapak H. Hasan. Akan tetapi muridnya juga di ikuti godamnya
Mbah Bolong di Ampel Surabaya, karena dengan ikhlasnya menemani sang
guru dan membaca wirid secara ikhlas. Dengan godam tersebut bapak H.
Hasan dapat melihat dan berbicara dengan makhluk ghoib. Bahkan godam
tersebut juga membantu bapak H. Hasan dalam berbagai hal yang
berhubungan degan kebaikan. Dari situlah bapak H. Hasan dapat melihat
makhluk ghoib, bahkan semua hal yang berhubungan dengan keghoiban dan
sekarang beliau menjadi seorang Paranormal.

Kemudian menjemput godam Mbah Abdullah (sesepuh desa Sumari
Duduk Sampeyan Gresik), disini beliau mendapat air kira-kira satu helm dan
helm tersebut berwarna kuning. Setiap mengambil godam beliau membaca
wirid kalimat royyibah sebanyak 1513 kali, membaca basmalah 786 kali,
membaca kalimat khaugolah 1000 kali, membaca surat Yasin 7 kali, membaca
surat Al-Fatihah, Al-Ikhias, Al-Falaq, An-Nass, dan ayat Kursi sebanyak 7
kali kemudian ditutup dengan do’a /adunni (dirahasiakan). Kemudian Mbah
Sampur di Sumari Duduk Sampeyan Gresik, godamnya harimau putih yang
bertempat ditangan beliau. Syekh Baharuddin di Sumari Duduk Sampeyan
Gresik, yang godamnya pusaka naga yaitu yang berbentuk keris. Setelah itu
dimasukkan juga cemeti amarasuli yang dimasukkan kedalam tubuh bapak H.
Hasan, akan tetapi semua itu tidak berwujud hanya kerisnya saja. Syekh

Subakkir di Suci Manyar Gresik, yang godamnya juga ikut beliau dan beliau
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diberi tongkat Stigi.’® Bapak H. Hasan mendapatkan sebuah kitab di
Panembahan Supeno di Sido Mukti Telaga Pegat Giri Gresik, beliau juga
memiliki beberapa benda peninggalan dari nenek dan kakeknya, tetapi
sekarang sudah diwariskan pada salah satu anaknya.

Asal mula bapak H. Hasan mendapat jimat yaitu dengan melakukan
dzikrullah pada waktu sholat. Jimat tersebut berupa: keris, batu akek, kayu
stigi, tasbih dan lain-lain. Semuanya itu datang dengan sendirinya kepada
bapak H. Hasan.

Beliau percaya bahwa Tuhan hanya satu yaitu Allah SWT semata dan
tadak ada yang lain kecuali Allah SWT, meskipun beliau mempercayai hal-hal
ghoib seperti godam Wali, godam Malaikat, godam Jin dan lain sebagainya.
Semua itu ada tapi tidak biasa dilihat dengan indra orang biasa atau secara
kasat mata, melainkan hanya bisa dilihat oleh orang-orang tertentu.

Istilah qodam disini ialah pendamping, karena orang tersebut
mempunyai kelebihan yang diberi oleh Allah, karena orang tersebut
mengamalkan wirid dengan ikhlas dan istiqgomah.”!

Adapun murid-murid beliau yang sudah terlatih diantaranya:

a. Moch Mulyono, yang mempunyai godam Mbah Bolong (Ampel,
Surabaya).

b. Sumardi, yang mempunyai godam Mbah Suroh (Jombang).

OWawancara, tanggal 28 April 2012, Ketua Paguyuban Iimu Karatoning Wali Pitu, (Hasan).
'Wawancara, tanggal 19 April 2012, Wakil Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu, (Mulyono).
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c. Leni Nurja Anggrariani dari Bogor (untuk nama godamnya dirahasiakan).

d. Moch Mursyid S.Pd. I, yang mempunyai godam KH. Muhammad (Bungah,
Gresik).

e. Moch Askur, yang mempunyai godam Syeh Badrus (Kauman, Gresik) dan
Mbah Sholeh (Ampel, Surabaya).

f. Moch Asrikin, yang mempunyai godam Gus Bahak dan Syeh Maulana
(Gresik).

g. Moch Taufig, yang mempunyai godam MbahTameng (Giri, Gresik).

h. Mahmud, yang mempunyai godam Mbah Gangsar (Giri, Gresik).

i. Syafi’ah, yang mempunyai godam Robia’atul Adawiyah (Baghdad).

j. Ahmad Alim Amrullah, yang mempunyai godam Kyai Muhammad
Kaseran (Sumari, Gresik) dan KH. Abdullah Faqih (Suci, Gresik).

. Perkembangan Paguyuban Ilmu Karatoning Pitu di Desa Sumari

Organisasi Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu berdiri dan
berkembang dalam asuhan bapak H. Hasan. Beliau berasal dari desa Sumari,
Kecamatan Duduk Sampeyan, Kabupaten Gresik. Beliau ini sosok sesepuh
yang sangat bijaksana “Sepi Ing Pamrih Rame Ing Gawe” melakukan segalah
sesuatu perbuatan tanpa mengharapkan imbalan jasa (ikhlas). Beliau ini sangat
di segani oleh warga Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu maupun

masyarakat sekitar.
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Paguyuban Iimu Karatoning Wali Pitu berdiri pada tahun 2000.
Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu pertama kali dibawa oleh H. Hasan.
Pada masa kepemimpinan bapak H. Hasan, anggota Paguyuban Ilmu
Karatoning Wali Pitu mengalami kemajuan. Dimana pada tahun 2000
pengikutnya hanya kalangan keluarga akan tetapi pada tahun 2012 ini
pengikut Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu sudah berkembang sampai
masyarakat luar.

Masyarakat desa Sumari yang masyarakatnya adalah mayoritas Islam,
pada mulanya mereka tidak menerima ajaran Paguyuban Ilmu Karatoning
Wali Pitu, karena mereka masih belum mengenal dan paham mengenai ajaran
Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu. Masyarakat Sumari yang mula-mula
mengamalkan ajaran ini hanyalah para keluarga dari bapak H. Hasan sendiri.

Pada awalnya Paguyuban Iimu Karatoning Wali Pitu ini dikira oleh
masyarakat setempat adalah ilmu tentang perdukunan, namun ada juga
masyarakat yang acuh tak acuh dalam menanggapi Paguyuban Ilmu
Karatoning Wali Pitu. Masyarakat di desa Sumari ini ada juéa pemahamanya
terhadap agama pun berbeda dan tipe masyarakat yang beragama Islam di
desa ini bermacam-macam, ada yang taat, yakni dari kalangan pesantren dan
juga masyarakat yang ke-Islamannya masih lemah.

Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu di desa Sumari ini belum
berkembang seperti aliran kebatinan lainnya, karena Paguyuban Ilmu

Karatoning Wali Pitu masih baru dan belum di kenal oleh masyarakat.
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Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu hanya dikenal oleh masyarakat
setempat dan tetangga desa, akan tetapi ada juga dari kota lain yang
mengetahui akan Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu, karena murid dari
Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu ada di berbagai kota seperti Surabaya
dan Sidoarjo.”

Tabel IV
Jumlah Pengikut Paguyuban [lmu Karatoning Wali Pitu Di Desa Sumari Duduk

Sampeyan Berdasarkan Nama Desa.

No Nama Desa Pemeluk Keterangan

1 Sumari 40 orang

2 Wisma Gresik 6 orang

3 Bolodewo, Surabaya 16 orang

4 Sedati, Sidoarjo 3 orang

5 Plapan, Gresik 4 orang
Jumlah 67 Orang

. Pokok Ajaran Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu di Desa Sumari

Pada dasarnya inti pokok ajaran Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu di
Desa Sumari Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik adalah sujud
menembah, meditasi (merenung) disertai dzikir. Namun, untuk lebih jelasnya
disini akan di tunjukkan beberapa ajaran yang diyakini sebagai kepercayaan bagi

anggota Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu. Ajaran-ajaran itu antara lain:

52Wawancara, tanggal 28 April 2012, Ketua Paguyuban Iimu Karatoning Wali Pitu, ( Hasan).
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1. Ketuhanan

Menurut ajaran Paguyuban Iimu Karatoning Wali Pitu di Desa Sumari
Gresik, Tuhan itu adalah Maha Esa, Murba Wasesa (Kuasa) yang
menciptakan segala isi di dunia ini. Setiap anggota Paguyuban Ilmu
Karatoning Wali Pitu harus mempercayai adanya Tuhan beserta sifat-sifatnya.
Untuk memantapkan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, maka perlu
diadakan penghayatan langsung dengan melatih diri untuk menenangkan dan
menguasai hawa nafsunya. Supaya antara jiwa dan raganya dapat menyatu
dalam melakukan sujud menembah, meditasi disertai dzikir kepada Allah.

2. Manusia

Menurut ajaran Paguyuban llmu Karatoning Wali Pitu manusia berasal
dari Allah. Raga atau jasadnya berasal dari unsur air, api, bumi dan udara
sesuai dengan yang dikehendaki Allah. Asal usul manusia yaitu jiwa yang
berasal dari Allah. Tempat jiwa berada dalam rasa, maka rasa itu menjadi
bungkus atau badan dari jiwa, atau rasa itu disebut jasad halus (badan rohani),
rasa itu berwujud cahaya merah muda, berwatak kasar dan halus untuk sujud
menembah, meditasi disertai dzikir kepada Allah. Inti dari raga itu terdiri dari
empat macam nafsu diantaranya:

a. Nafsu Amarah: yang berwujud coklat, sebagai sumber kemarahan. Semua

ini berasal dari tanah dan berasal dari inti sari bumi, berwatak murka,
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serakah seperti bumi. Apa yang jatuh di bumi tentu hancur lebur tanpa
bekas, jadi manusia itu memiliki watak serakah.

b. Nafsu Aluamah: yang berwujud cahaya hitam, merupakan sumber
kesombongan dan egois. Seperti nyala api, berasal dari matahari yang
berwatak bringasan (mudah marah).

c. Nafsu Mutmaiinah: yang berwujud cahaya kuning, merupakan sumber
kebaikan.

d. Nafsu Supiyah: yang berwujud cahaya putih, yang merupakan sumber

kesucian.

D. Ritual Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu di Desa Sumari
1. Peribadatan
Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu mempunyai cara beribadah
yang disebut dengan “sujud menembah, meditasi disertai dzikir kepada
Allah”. Sujud ini dilakukan dengan cara mempersatukan diri melatih nafas,
kemudian berkonsentrasi pada satu titik cahaya pada hati, setelah itu
memusatkan angan-angan, rasa dan budi didalam hati, kemudian
menyerahkan diri pada Allah. Jika sudah menemukan titik cahaya itu, maka
kita dapat melihat dan berhubungan langsung dengan alam ghoib dan Tuhan.
Alat yang terpenting untuk melakukan sujud menembah ialah angan-
angan. Supaya angan-angan tersebut bisa dibuat sebagi alat sujud meditasi

disertai dzikir, maka harus dipisahkan dengan pikiran. Jika seseorang sudah
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berhasil memisahkan angan-angan dari pikiran, maka angan-angan itu harus
turun dari otak ke sanubari dan dipusatkan disitu. Setelah mencapai satu titik
cahaya dalam hati, maka angan-angan itu tidak dapat dipakai lagi untuk
berpikir. Tindakan tersebut dapat dibantu dengan melakukan dzikir.

Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu mengajarkan bahwa manusia
dalam melakukan hubungan dan mendekatkan diri pada Allah. Hal tersebut
dapat direalisasikan dengan sujud menembah, meditasi serta dzikir, yaitu
sujud untuk percaya dan menyetahkan diri sepenuhnya kepada Allah, karena
dengan sujud menembah, meditasi serta dzikir pada Allah, maka Allah akan
melindungi manusia dalam kehidupan.

Waktu pelaksanaan peribadatan Paguyuban I[lmu Karatoning Wali Pitu
di Desa Sumari biasanya dilakukan setiap hari pada waktu sholat malam
sampai selesai.
. Ritual

Diantara ritual-ritual yang di lakukan antara lain sebagai berikut:
a. Ritual bulanan (rutinan).

Dalam satu bulan sekali ritual ini di lakukan di rumah-rumah setiap
anggota Paguyuban secara bergantian ( jika tidak ada yang mengundang
maka ritual bulanan bertempat di rumah Wakil Guru). Ritual bulanan ini
bertujuan agar kita semua terlatih dan bisa menambah ilmu dengan adanya
kumpul-kumpul rutin, ritual ini biasanya dilakukan pada tanggal 7 awal

bulan.
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b. Ritual tahunan (Suroan).

Dalam ritual Suroan anggota Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu
mengartikan bahwa pada bulan ini adalah bulan yang baik untuk ngesah
ilmu. Agar ilmu yang kita miliki semakin tajam. Setiap bulan Suroh semua
anggota dari Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu di kumpulkan untuk
melakukan ritual Suroan yaitu “ngesah Ilmu” dimana ritual ini bertujuan
untuk mengingatkan kepada semua murid Paguyuban Ilmu Karatoning
Wali Pitu agar selalu ngesah ilmunya di setiap waktu.

c. Ritual pengobatan

Dalam proses pengobatan dan uka-uka ini ada beberapa hal yang
harus dipersiapkan diantaranya:

1) Setiap orang yang mengikuti ritual harus mempunyai wudlu, semuanya
memegang tasbih, berpakai putih dan suci, mempersiapkan air yang di
tempatkan pada bak besar, kitab suci Al-Qur'an dan yang terakhir
sajadah.

2) Orang yang sakit berada di tengah dan dikelilingi oleh murid dari
Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu.

3) Kemudian dimulai dengan membaca wirid, yang pertama ditujukan
kepada Nabi Muhammad SAW, para sahabat Nabi, Syeh Abdul Qodir
Jailani, para Wali, para muslimin dan muslimat, masing-masing qodam,

dan yang terakhir pada orang yang sakit tersebut.
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4) Setelah itu membaca wirid (dirahasiakan), setelah wirid dibaca dengan
lesan dan dihayati dalam hati, maka diri kita akan merasa damai, sejuk,
tentram. Jika wirid ini ditujukan pada orang yang sakit tersebut, maka
sakitnya bisa keluar melalui kentut, muntah, berak, kencing, bersendawa
dan lain sebagainya.”® Akan tetapi jika pasiennya hanya satu orang dan
orang tersebut tidak meminta uka-uka maka pasien tersebut hanya
ditangani oleh gurunya saja.

Pada mulanya Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu ini tidak mau
mengobati orang lain atau masyarakat, akan tetapi hanya mengobati
keluarganya saja. Setelah beberapa tahun berjalan Paguyuban Ilmu
Karatoning Wali Pitu dipercaya oleh masyarakat setembat bahkan sampai luar
kota, bahwa Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu dapat mengobati atau
menyembuhkan semua penyakit. Mulai dari penyakit biasa sampai penyakit
santet dan lain sebagainya atau yang tidak terdeteksi oleh medis.

Selain mengobati, Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu juga
membantu masyarakat dalam hal uka-uka seperti, membersihkan rumah yang
didalamnya terdapat makhluk ghoib yang jahat dan lain sebagainya. Dalam
melakukan uka-uka, guru mengajak para muridnya untuk berkumpul
melakukan uka-uka bersama dan menyatu dengan godamya masing-masing.
Hal ini dipimpin oleh guru Paguyuban Ilmu Karatonig Wali Pitu sendiri.

Setiap bapak H. Hasan diminta bantuan oleh masyarakat untuk uka-uka bapak

3Wawancara, tanggal 21 April 2011, Wakil Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu, (Mulyono).
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H. Hasan dan para muridnya siap untuk membantu kapanpun waktunya. Uka-
uka biasanya dilakukan pada pukul 20:00-04.00 WIB. Uka-uka tidak hanya
dilakukan untuk membantu orang saja akan tetapi uka-uka sering kali di
kerjakan pada bulan-bulan tertentu seperti pada bulan Suroh dan lain
sebagainya™.

Bapak H. Hasan dan para muridnya bisa mencapai Ars, bahkan bisa
membaca masa depan seseorang, bahkan bisa menebak semua kejadian itu
berawal. Saat bapak H. Hasan membantu orang beliau disuruh ikhlas. Ilmu
yang beliau peroleh bisa diturukan kepada anak-anaknya. Akan tetapi tidak
hanya melihat dan berbicara dengan meakhluk ghoib saja tapi beliau juga
mengetahui kapan orang itu mati, jam berapa, bahkan orang tersebut mati
karena Allah apa karena di santet. Contoh: ibu Ira, kata ibu Ira saya adalah
salah satu dari beberapa pasien yang kondisinya sangat kritis bahkan bisa
dikatakan mati, menurut ibu Ira bapak H. Hasan dan para muridnya adalah
orang yamg mempunyai ilmu sakti yang biasa menyembuhkan orang sakit,
akan tetapi hanya Allah semata yang bisa menyembuhkan sebuah penyakit
tersebut bahkan ibu Ira menganggap bapak H. Hasan sebagai orang tuanya,
karena sudah menyelamatkan ibu Ira dari hal jahat. Menurut keterangan bapak
H. Hasan ibu Ira sakit karena di santet oleh seseorang yang iri dengan

keluarganya,’

*Wawancara, tanggal 29 April 2011, Ketua Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu, (H. Hasan).
SWawancara , tanggal 20 April 2012, pasien (Ira).
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3. Makna ritual

Menurut pendapat Sumardi (murid) bahwa memaknai setiap ritual
diatas semua itu semata-mata kita ingin meminta pertolongan kepada Allah
SWT dengan melalui lafad-lafad Allah yang kita ucapkan dengan melakukan
wirid dan melakukannya disetiap aktifitas kita, maka kita akan menghasilkan
suatu gerakan yang gerakan tersebut tidak kita sadari. Seperti contoh tangan,
tangan akan bergerak sendiri menuju penyakit pasien.

Sebenarnya dari semua ritual diatas dan yang saya kerjakan itu tidak
perlu kita maknai, akan tetapi kita jalankan dengan keikhasan dan keyakinan
bahwa sang Khalik berada didekat kita dan kita bisa berkomunikasi langsung
dengan-Nya dalam hal apapun termasuk mengobati orang.’ 6_

Menurut pendapat Taufiq makna dari ritual itu bisa bermakna jika,
seseorang tersebut dalam kehidupan sehari-hari berperilaku seperti yang
dikerjakan saat ritual. Contoh: pada waktu kita sholat, jika dalam sholat kita
itu baik dan kehidupan sehari-hari kita juga baik pula, maka itulah makna dari
sholat yang sebenarnya kamu kerjakan selama ini, dan itu adalah suatu

gambaran bahwa sholat yang selama ini kita kerjakan diterimah oleh Allah.”’

Wawancara, 06 Januari 2012, Murid Paguyuban Iimu Karatoning Wali Pitu , (Sumardi).
S"Wawancara , 29 April 2012, Murid Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu, (Taufiq).



